BAB VI

PENUTUP

6.1 KESIMPULAN
Upaya Dinas Kebudayaan dan Pariwisata dalam pelestarian budaya etu (tinju
adat) untuk pengembangan objek wisata di desa Rendu Tutubhada Kecamatan
Aesesa Selatan Kabupaten Nagekeo. Hal ini sangatlah penting dalam melestarikan
budaya, adat istiadat yang ditinggalkan oleh para leluhur untuk dijadikan sebagai
obyek wisata. Aspek yang diteliti adalah: sarana dan prasarana, produk yang
ditawarkan, promosi, sumber daya manusia dan penataan tata ruang. Berdasarkan
indikator-indikator serta hasil analisa yang didukung dengan data yang diperoleh
melalui wawancara terhadap informan dilapangan, maka penulis dapat
mengemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut:
A. Aspek sarana dan prasarana
1. Upaya Dinas Kebudayaan dan Pariwisata dalam aspek sarana dan
prasarana memang sudah dilaksanakan dengan baik. Program yang sudah
dijalankan oleh pemerintah ini mendapat apresiasi yang luar biasa dari
masyarakat. Adapun usulan dari masyarakat kepada pemerintah agar segera
membangun tempat penginapan untuk para wisatawan asing.
B. Aspek produk yang ditawarkan
1. Jasa-jasa yang dibutuhkan oleh wisatawan sudah cukup memadai seperti

penunjuk jalan, penerjemah, bus pariwisata dan lain-lain. Jasa-jasa ini
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bukan hanya salah satu pihak saja yang mengadakan, melainkan kerja sama
antara pemerintah dengan masyarakat adat kampung Tutubhada dalam
menunjang aktifitas para wisatawan. Pemerintah juga sudah berjanji bahwa
akan mengadakan lebih banyak lagi alat transportasi untuk mempermudah
para wisatawan ketika ingin berkunjung dan menyaksikan upacara etu
(tinju adat).

C. Aspek Promosi

1. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata sudah melaksanakan tugas mereka
dengan baik dalam hal mempromosi budaya etu (tinju adat) kepada kalayak
ramai.

2. Pemerintah Desa selalu melakukan promosi etu (tinju adat) setiap tahun
kepada masyarakat luar. Bentuk promosi yang mereka lakukan selama ini
adalah melalui radio dan media sosial. Dengan adanya kegiatan promosi
seperti ini sangat membantu masyarakat kampung Tutubhada untuk
menjangkau orang yang tempat tinggalnya diluar Kecamatan Aesesa
Selatan.

3. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata tidak pernah menyediakan sales support
untuk membagikan browsur atau poster dinding tentang tinju adat, karena
cara yang biasa mereka gunakan adalah mempromosi melalui surat kabar

dan radio.
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D. Aspek Sumber Daya Manusia

1. Kedatangan wisatawan asing maupun wisatawan lokal dikampung adat
Tutubhada sangat membawa perubahan-perubahan positif kepada
masyarakat. Karena hampir semua informan yang penulis wawancarai
menyampaikan hal yang senada yaitu mereka sangat senang dan bangga
dengan kedatangan para wisatawan tersebut, baik itu wisatawan asing
maupun wistawan lokal. Perubahan-perubahan seperti inilah yang
membuat masyarakat kampung Tutubhada menjadi masyarakat yang tidak
tertinggal lagi.

2. Nilai sakral dalam budaya etu (tinju adat)
Masyarakat kampung adat Tutubhada sangat menghargai dan
menghormati warisan budaya leluhur yang sampai saat ini masih tetap
dijalankan atau dilaksanakan. Masyarakat meyakini bahwa apabila
upacara etu tidak dilaksanakan atau dijalankan maka kampung adat
Tutubhada ini akan mendapatkan musibah yang tidak mereka inginkan
seperti gagal panen, tidak hujan dan kekeringan. Musibah-musibah ini
dipandang masyarakat sebagai teguran dan kutukan dari para leluhur
karena tidak menghargai atau menghormati warisan para leluhur.

E. Aspek Penataan Tata Ruang

1. Kampung adat Tutubhada ini mempunyai daya tarik tersendiri. Karena

menurut para informan di atas mengatakan mereka sangat bahagia ketika

datang berkunjung dan menyaksikan upacara etu. Menurut mereka
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kampung ini masih sangat tradisional dan masyarakat juga sangat antusias
menyambut para wisatawan yang datang berkunjung ke kampung adat
tersebut.
6.2 SARAN
A. Aspek Sarana dan Prasarana

1. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Nagekeo diharapkan segera
membangun tempat penginapan untuk wisatawan asing yang datang
menyaksikan pergelaran etu (tinju adat).

B. Aspek Produk Yang Ditawarkan

1. Diharapkan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Nagekeo agar
segera mengadakan lagi alat transportasi untuk menunjang aktifitas para
wisatawan yang datang menyaksikan pergelaran etu (tinju adat).

C. Aspek Promosi

1. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Nagekeo harus segera
melakukan promosi melalui poster dinding dan televisi agar budaya etu
lebih dikenal oleh masyarakat luas.

2. Diharapkan kepada masyarakat adat, pemerintah desa, pemerintah
Kecamataan Aesesa Selatan agar terus melakukan promosi dengan
caranya masing-masing agar budaya etu (tinju adat) lebih dikenal lagi.

D. Sumber Daya Manusia
1. Diharapkan kepada dinas dan masyarakat kampung Tutubhada, agar bisa

menyiapkan lagi penerjemah yang berasal dari kampung Tutubhada agar
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wisatawan asing tidak terkendala ketika ingin bertanya tentang adat
istiadat budaya etu dan sebagainya.

2. Diharapkan kepada masyarakat kampung adat Tutubhada, agar selalu
melakukan ritual budaya etu karena etu merupakan warisan leluhur yang
harus dilestarikan kepada anak cucu kelak.

E. Aspek Penataan Tata Ruang

1. Diharapkan kepada masyarakat kampung adat Tutubhada agar selalu
menjaga lingkungan kampung selalu bersih dan rapi. Tidak pernah
bosan dan selalu rendah hati dengan kedatangan para pengunjung baik
wisatawan asing maupun wisatawan lokal.

2. Diharapkan kepada generasi muda yang ada dikampung adat Tutubhada
agar tetap menjaga dan melestarikan peninggalan-peninggalan dari para
leluhur dan selalu bekerja sama dengan pihak pemerintah agar budaya

etu dan kampung adat ini semakin dikenal dikalangan masyarakat luas.
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